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PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Praktek pe;laksanaan bantuan hukum cuma-cuma yang diberikan

Pengadilan Negeri dirasa sudah cukup maksimal selama dua tahun terakhir
i

ini. Walaupun selama dua tahun terakhir ini yaitu dari tahun 2005-2007

i
hanya ada scorang terdakwa yang mendapat bantuan hukum cuma-cuma.

Praktek pe]alksanaan bantuan hukum ini dianggap sudah cukup maksimal
karena selar%m dua tahun terakhir im hanya seorang (satu) terdakwa saja

yang merupakan terdakwa tidak mampu.

-

2. Salah same yang menjadi kendala dalam pelaksanaan bantvan hukem
I
|

cuma-cuma | ini adalah seseorang tersebut tidak mengetabui adanya
|

bantuan hukum cuma-cuma baik dilihat dari manfaatnya ateupun segi

positifnya, serta kurang mengerti atau kurang paham megenai hukum.

|
|
B. Saran-saran |
|

1. Demi lebih' optimalnya mengenai pelaksanaan bantuan hukem secara

cuma-cuma | maka pemerataan bantuan hukum ke lapisan bawah atau

kepada masyarakat pedesaan sanpat penting sekali, karena peranan
penasihat hukum adalah tetap penting dalam perkembangan masyarakai
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tingkat penyidikan maupun dalam persidangan sehingga kehadiran

penasihat hukum dapat membantu jalannya pemeriksaan dan persidangan

. Agar setiap :orang dapat menikmati apa yang menjadi haknya maka perfu

|
diadakan usaha-nsaha pembaharuan dan penertiban dalam pelaksanaan
|

pemberian bantuan hukum, antara Jain dengan memberikan Jandasan yang
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